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要旨 

 

スルフィアワティ・リズキ。２０１４。夏目漱石の小説『坊っちゃん』に

おける条件文の意味。ブラウィジャヤ大学の日本語学科。 

指導教官：（１）イスマトゥル・ハサナー（２）イスミ・プリハンダリ 

 

キーワード：条件文、小説 

 

 日本語の条件文の意味は色々あるが、インドネシア語に訳したら、同じ

意味を持っている。本研究では二つの問題点に答える。まず（１）夏目漱

石の小説『坊っちゃん』における「～と」、「～ば」、「～たら」、「～

なら」の条件文はどのようなものなのか。（２）小説『坊っちゃん』にお

ける条件文の意味は何か。 

 

本研究は、定性的記述という研究方法を条件文の意味を分析し、研究の

結果を詳しく記述する。データは夏目漱石の小説『坊っちゃん』から収集

した。 

 

本研究の結果として、全ての７７個のデータから、夏目漱石の小説『坊

っちゃん』に沢山ある条件文は「～と」の条件文で、３０個のデータがあ

った。「～と」の条件文は話し言葉と書き言葉で使われているが、小説

『坊っちゃん』には書き言葉だけではなく話し言葉もあるからである。ま

た、小説『坊っちゃん』に沢山ある条件文の意味は発見を表す「～と」の

条件文で、１５のデータがあった。 

 

次の研究への提案としては、このテーマを他のデータと理論を使用する

研究が考えられる。また、「～と」、「～ば」、「～たら」、「～なら」

の意味が同じ事と違う事と使用について、置き換えられるか、もっと明ら

かに分析するといいと思う。 
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ABSTRAK 

Sulfiawati, Rizky. 2014. Makna Kalimat Pengandaian Dalam Novel Botchan 

Karya Natsume Soseki. Progam Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya. 

Pembimbing : (I) Ismatul Khasanah (II) Ismi Prihandari 

 

Kata Kunci : kalimat pengandaian, novel. 

 

       Dalam bahasa Jepang terdapat bentuk pengandaian yang maknanya 

bermacam-macam. Tetapi, di dalam kamus, semua bentuk tersebut memiliki 

kesamaan arti dalam bahasa Indonesia. Karena itulah, dalam penelitian ini, penulis 

akan menjawab dua rumusan masalah yaitu (1) kalimat pengandaian bentuk ~to, 

~ba, ~tara, dan ~nara yang bagaimanakah yang terdapat dalam novel Botchan 

karya Natsume Soseki (2) makna apa saja yang terkandung di dalam kalimat-

kalimat pengandaian tersebut. 

 

       Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

untuk menganalisis makna kalimat pengandaian dan mendeskripsikan hasil 

penelitian secara terperinci dan jelas. Sumber data dalam penelitian ini berupa 

novel Botchan katya Natsume Soseki. 

 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari jumlah keseluruhan data yang ada 

sebanyak 77 data, kalimat pengandaian yang paling banyak terdapat dalam novel 

Botchan karya Natsume Soseki yakni kalimat pengandaian bentuk ~to dengan 

jumlah sebanyak 30 kalimat. Bentuk pengandaian ~to umumnya digunakan dalam  

bahasa lisan ataupun tulisan, sedangkan dalam novel tersebut tidak hanya terdapat 

bahasa tulisan saja melainkan juga bahasa lisan atau percakapan. Kemudian, 

makna kalimat pengandaian bahasa Jepang yang paling banyak terdapat dalam 

novel tersebut yakni makna kalimat pengandaian bentuk ~to yang menyatakan 

syarat suatu temuan dengan jumlah sebanyak 15 kalimat. 

 

       Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya meneliti tentang makna 

kalimat pengandaian bahasa Jepang lebih mendalam dengan menggunakan objek 

dan kajian teori yang lainnya, serta lebih memperjelas tentang persamaan, 

perbedaan dan penggunaan masing-masing bentuk tersebut apakah bisa saling 

menggantikan dalam sebuah kalimat atau tidak. 
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